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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa karena dengan RahmatNya
penyusunan prosiding seminar nasional dengan tema “Mengembangkan Potensi
Masyarakat melalui Karya Akademisi dan Program Kemitraan Bersama Perguruan
Tinggi” dapat terselesaikan. Seminar nasional ini diselenggarakan oleh Lembaga
Penelitian Pengabdian Kepada Masyarakat Universitas Negeri Medan tahun 2024.
Penerbitan prosiding ini merupakan salah satu tujuan dari terlaksananya seminar
nasional, yaitu menyebarluaskan hasil penelitian dan pengabdian dari para
akademisi, peneliti, dan praktisi dari berbagai bidang keilmuan. Prosiding ini berisi
kumpulan artikel yang telah dipresentasikan selama seminar. Kami berharap,
prosiding ini tidak hanya menjadi dokumentasi hasil seminar, tetapi dapat
memberikan kontribusi dalam penyebaran berbagai pengetahuan, pengalaman, dan
temuan terbaru baik berupa teori maupun praktik di bidang terkait.

Proses penyusunan prosiding ini ditata oleh kepanitian seminar nasional LPPM
Universitas Negeri Medan. Untuk itu, tak luput rasa syukur dan terima kasih
dihaturkan kepada Tuhan Yang Maha Esa yang telah memberikan segala rahmat-
Nya sehingga prosiding dapat disusun dan dirampungkan. Pada kesempatan ini
juga, ucapan terima kasih disampaikan kepada (1) Rektor Universitas Negeri
Medan Prof. Dr. Baharuddin, S.T., M.Pd., yang telah memfasilitasi semua kegiatan
seminar basional LPPM Unimed; (2) Prof. Dr. Syawal Gultom, M.Pd. sebagai
narasumber 1; (3) Prof. Dr. Ir. M. Faiz Syuaib. M.Agr., selaku narasumber 2; (4)
Indra Kuspriyadi selaku narasumber 3; (5) Ketua LPPM Unimed, Dr. Hesti
Fibriasari, M.Hum., yang telah mendukung dan mengarahkan kegiatan seminar
nasional ini. Terima kasih juga telah berkontribusi dalam menyukseskan seminar
nasional ini, termasuk para pembicara, peserta, dan panitia. Semoga prosiding hasil
seminar nasional ini dapat bermanfaat dan menginspirasi penelitian dan pengabdian
serta pengembangan di masa mendatang.

LPPM Unimed
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Abstrak

Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di SMP Negeri 15 Medan masih cenderung
monoton, dengan fokus pada unsur-unsur intrinsik seperti tema, alur, tokoh, dan amanat,
tanpa menggali makna terdalam dari karya sastra, terutama cerpen yang berlatar kebudayaan
Sumatera Utara. Hal ini menyebabkan siswa tidak dapat sepenuhnya memahami nilai-nilai
ideologis dan kebudayaan yang terkandung dalam karya sastra tersebut. Untuk itu, Teori
Strukturalisme Genetik yang dikemukakan oleh Lucien Goldmann, dapat diterapkan untuk
membantu siswa mengembangkan pemahaman lebih dalam terhadap karya sastra,
menghubungkannya dengan konteks sosial dan budaya yang melatarbelakanginya. Penelitian
ini bertujuan untuk memberikan pelatihan kepada guru dalam mengimplementasikan analisis
Strukturalisme Genetik dalam pembelajaran cerpen, khususnya pada karya Hasan Albanna,
Malim Pesong, yang menggambarkan kebudayaan Sumatera Utara. Di samping itu, penelitian
ini juga bertujuan untuk memberikan pendampingan kepada guru agar dapat mengarahkan
siswa dalam melakukan analisis yang relevan, memperdalam pemahaman mereka tentang
hubungan antara struktur karya sastra dan kondisi sosial budaya yang mendasarinya. Dengan
demikian, diharapkan siswa dapat mengembangkan kemampuan analitik yang lebih
mendalam, serta mengapresiasi karya sastra tidak hanya dari sisi struktural, tetapi juga
ideologis dan kultural. Analisis dilakukan oleh guru pada 10 judul cerita, yakni Tio Na Tonggi,
Kapas-kapas Desember, Malim Pesong, Guru Jabut, Kebohongan Ustaz Baihaqi, Kematian
Bob Marley, Jaelani di Tangan Juru Cerita, Pengkolan Buaya, Hikayat Lampion Jingga di
Kota Kami, Buku Harian Cublis.

Kata kunci: strukturalisme genetik, cerpen berlatar Sumatera Utara, pelatihan guru

Abstract

Learning Indonesian Language and Literature at SMP Negeri 15 Medan still tends to be
monotonous, focusing on intrinsic elements such as theme, plot, characters and message,
without exploring the deepest meaning of literary works, especially short stories set in North
Sumatran culture. This causes students to not be able to fully understand the ideological and
cultural values contained in these literary works. For this reason, the Genetic Structuralism
Theory put forward by Lucien Goldmann, can be applied to help students develop a deeper
understanding of literary works, connecting them with the social and cultural context behind
them. This research aims to provide training to teachers in implementing Genetic
Structuralism analysis in short story learning, especially in Hasan Albanna's work, Malim
Pesong, which describes the culture of North Sumatra. In addition, this research also aims to
provide assistance to teachers so they can direct students in carrying out relevant analysis,
deepening their understanding of the relationship between the structure of literary works and
the underlying socio-cultural conditions. In this way, it is hoped that students can develop
deeper analytical
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skills and appreciate literary works not only from a structural perspective, but also from an
ideological and cultural perspective. Analysis was carried out by the teacher on 10 story
titles, namely Tio Na Tonggi, Kapas-Kapas December, Malim Pesong, Guru Jabut, The Lies of
Ustaz Baihagi, The Death of Bob Marley, Jaelani in the Hands of the Storyteller, Pengkolan
Buaya, The Story of the Orange Lantern in Our City, Cublis Diary.

Key words: genetic structuralism, short stories set in North Sumatra, teacher training

1.PENDAHULUAN

SMP Negeri 15 Medan terletak di
Jalan H. M. Nawi Harahap Gg. Suka,
Kelurahan Siti Rejo 1ll, Kecamatan
Medan Amplas, Kota Medan. Sebagai

salah satu sekolah negeri vyang
berkomitmen untuk memberikan
pendidikan berkualitas, UPT SMP

Negeri 15 Medan dilengkapi dengan
berbagai fasilitas dan sumber daya yang
memadai untuk menunjang proses
pembelajaran yang efektif. Dalam
rangka mencapai tujuan pendidikan yang
optimal, sekolah ini berfokus pada
pengembangan  kompetensi  siswa
melalui pembelajaran yang terstruktur
dan inovatif, salah satunya pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia.

Kepala sekolah, Pandapotan
Siregar S.Pd., bersama para guru di SMP
Negeri 15 Medan, secara terus-menerus
berupaya untuk merencanakan,
melaksanakan, dan mengevaluasi setiap
tahapan pembelajaran. Melalui upaya
ini, diharapkan siswa dapat mencapai
standar kompetensi yang diinginkan,
serta  memiliki  keterampilan yang
diperlukan untuk menghadapi tantangan
di masa depan. Dengan dukungan
berbagai pihak, SMP Negeri 15 Medan

berkomitmen untuk  menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif,
sehingga setiap siswa dapat

mengembangkan potensi diri mereka
secara maksimal. Meskipun SMP Negeri
15 Medan telah berupaya menyediakan
pembelajaran yang berkualitas, dalam
praktiknya, terdapat tantangan yang
cukup signifikan dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia, khususnya pada
materi kesusastraan. Salah satu isu utama
adalah pendekatan yang terbatas dalam
menganalisis karya sastra, khususnya
cerpen. Berdasarkan observasi yang
dilakukan, analisis terhadap cerpen di
sekolah ini cenderung difokuskan pada
unsur-unsur intrinsik, seperti tema, alur,
tokoh, dan latar. Pendekatan yang terlalu
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sempit ini sering kali membuat siswa
merasa jenuh dan kurang dapat menggali
makna yang lebih mendalam dari karya
sastra yang mereka pelajari.

Padahal, karya sastra termasuk
cerpen, mengandung dimensi yang jauh
lebih luas, yang tidak hanya mencakup
aspek Struktural, tetapi juga
mencerminkan konteks sosial, budaya,
dan ideologi tertentu. Pembelajaran
sastra yang terbatas pada analisis unsur
intrinsik menghambat siswa  untuk
memahami  karya sastra  sebagai
cerminan dari kehidupan manusia, serta
untuk mengaitkan teks sastra dengan
realitas sosial yang ada di sekitar mereka.
Oleh  karena itu, penting untuk
mengembangkan pendekatan
pembelajaran yang lebih komprehensif,
yang tidak hanya berfokus pada analisis
tekstual, tetapi juga memperkenalkan
siswa pada berbagai perspektif yang
lebih luas, seperti analisis sosiologis dan
ideologis, agar mereka dapat lebih
mendalami karya sastra dan memperoleh
wawasan yang lebih dalam mengenai
makna yang terkandung di dalamnya.

Salah satu pendekatan teoritis
yang dapat digunakan untuk menggali
makna lebih dalam dari sebuah karya
sastra adalah strukturalisme genetik yang
dikemukakan oleh Lucien Goldmann.
Teori ini menekankan pada hubungan
antara struktur karya sastra dengan
konteks sosial dan sejarah  yang
melingkupinya, serta pandangan dunia
yang dimiliki oleh pengarang. Dengan
menggunakan teori ini, siswa diharapkan
dapat memahami karya sastra tidak
hanya dari segi strukturnya, tetapi juga
dalam konteks budaya dan sosial yang
lebih luas, sehingga mereka dapat
menemukan makna yang lebih dalam
dan relevan dengan kenyataan yang ada
di masyarakat. Dalam konteks SMP
Negeri 15 Medan, penerapan Teori
Strukturalisme genetik dalam
pembelajaran cerpen sangat dibutuhkan
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untuk  memperkaya wawasan dan
keterampilan siswa dalam menganalisis
karya sastra, terutama cerpen yang
berlatar budaya Sumatera Utara.
Kumpulan cerpen Malim Pesong
karya Hasan Albanna dipilih sebagai
objek penelitian karena cerpen-cerpen
dalam kumpulan tersebut
menggambarkan dengan jelas dimensi
kebudayaan Sumatera Utara yang kuat,
dinamis, dan plural. Melalui pendekatan
Strukturalisme Genetik, guru dan siswa
diharapkan dapat menggali makna yang
lebih dalam dari karya tersebut, serta
memahami hubungan antara karya sastra
dan  konteks  sosial-budaya  yang
membentuknya. Namun, untuk mencapai
tujuan tersebut, dibutuhkan pembaruan
dalam cara pengajaran dan pemahaman
konsep sastra di SMP Negeri 15 Medan.
Guru-guru Bahasa Indonesia
memerlukan pelatihan dan
pendampingan yang memadai agar dapat
mengaplikasikan teori strukturalisme
genetik dalam analisis cerpen dan
mengajarkannya secara efektif kepada
siswa. Oleh karena itu, program
pengabdian  ini  bertujuan  untuk
memberikan pelatihan kepada guru-guru
di SMP Negeri 15 Medan mengenai
analisis strukturalisme genetik pada
cerpen Malim Pesong karya Hasan
Albanna, dengan harapan  dapat
memperkaya kualitas pembelajaran
Bahasa Indonesia di sekolah tersebut.

2. BAHAN DAN METODE

Metode  pelaksanaan  program
pengabdian  kepada masyarakat ini
dirancang untuk menjawab permasalahan
yang dihadapi oleh guru-guru di SMP
Negeri 15 Medan terkait dengan
pembelajaran fiksi, khususnya cerpen yang
berlatar Sumatera Utara. Program ini terdiri
dari beberapa tahapan yang saling terkait
untuk mencapai hasil yang diinginkan.

Program pengabdian kepada
masyarakat ini akan dilaksanakan melalui
tiga tahapan utama yang melibatkan
observasi, pelatihan, dan evaluasi. Setiap
tahap dilaksanakan secara sistematis dan
terkoordinasi untuk memastikan
efektivitasnya. observasi awal,Pada tahap
ini, tim pengabdian akan melakukan
penggalian permasalahan di sekolah mitra,
yakni SMP Negeri 15 Medan. Observasi ini
bertujuan  untuk  memahami  kondisi
pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya
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yang berkaitan dengan pengajaran karya
sastra, seperti cerpen. Fokus utama adalah
untuk mengidentifikasi kesulitan siswa
dalam memaknai karya sastra secara
mendalam, serta keterbatasan guru dalam
mengaplikasikan teori sastra yang relevan
dalam proses pembelajaran. Selanjutnya,
dilakukan pertemuan dengan pihak sekolah
untuk menjalin kemitraan secara formal.
Lalu, Pelatihan dan Pendampingan,
Pelatihan ini akan dilakukan melalui
lokakarya yang menghadirkan narasumber
yang kompeten dalam bidangnya, diikuti
dengan sesi Focus Group Discussion (FGD)
untuk  mendiskusikan penerapan  teori
strukturalisme genetik dalam pembelajaran
bahasa dan sastra. Pelatihan ini dirancang
untuk memberikan pemahaman kepada
guru tentang konsep-konsep dasar dalam
teori strukturalisme genetik, seperti struktur
karya sastra, fakta kemanusiaan, subjek
kolektif, dan pandangan dunia. Selain itu,
guru akan diberikan keterampilan praktis
dalam mengaplikasikan teori ini dalam
analisis cerpen, khususnya cerpen yang
berlatar Sumatera Utara, seperti karya
Hasan Albanna dalam Kumpulan Cerpen
Malim Pesong. Target dari pelatihan ini
adalah agar guru dapat merancang dan
menerapkan analisis strukturalisme genetik
pada karya sastra dengan lebih mendalam
dan relevan.

Selajutnya, Evaluasi: Pada tahap
evaluasi, hasil dari pelatihan dan
pendampingan akan dikaji untuk melihat
sejauh mana pemahaman dan keterampilan
guru dalam menerapkan teori
strukturalisme genetik. Evaluasi dilakukan
melalui diskusi langsung dengan guru dan
siswa untuk mengetahui kendala atau
kekurangan yang mungkin muncul selama
proses pembelajaran. Jika ditemukan
kendala, tahap ini akan digunakan untuk
memperbaiki dan menyesuaikan
pendekatan pengajaran agar lebih efektif.

Program ini mengadopsi pendekatan
yang bertujuan untuk memahami dan
membantu mitra (guru di SMP Negeri 15
Medan) dalam menghadapi tantangan
pembelajaran sastra, terutama cerpen
dengan pendekatan strukturalisme genetik.
Tahapan pendekatan yang digunakan
adalah:

Mengetahui Kondisi Mitra:

Pada tahap ini, Tim pengabdian akan
melakukan  analisis  situasi untuk
memahami permasalahan yang dihadapi
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mitra terkait dengan pembelajaran sastra,
Khususnya dalam hal analisis cerpen.
Memahami Mitra:

Setelah memahami permasalahan
yang ada, Tim akan menyusun pendekatan
yang sesuai dengan kondisi sekolah dan
guru, yang mungkin tidak memiliki sumber
daya atau pemahaman yang memadai
tentang teori strukturalisme genetik.
Merencanakan dengan Mitra:

Perencanaan pelatihan dilakukan
dengan melibatkan Guru dan Kepala
Sekolah agar seluruh tahapan pelatihan
dapat berjalan terkoordinasi dengan baik
dan sesuai dengan kebutuhan di lapangan.
Melakukan Aksi:

Aksi konkret dilakukan dengan
melaksanakan pelatihan dan pendampingan
melalui  Lokakarya yang melibatkan
pemaparan materi oleh Narasumber, serta
diskusi yang melibatkan para guru untuk
memecahkan ~ masalah-masalah  yang
dihadapi dalam pembelajaran.

Refleksi:

Setelah pelatihan dan pendampingan
dilakukan, Refleksi akan dilakukan untuk
mengevaluasi sejauh mana perubahan yang
telah terjadi pada kemampuan guru dalam
mengimplementasikan analisis
Strukturalisme Genetik dalam
pembelajaran bahasa Indonesia.

Sekolah Mitra, SMP Negeri 15
Medan, diharapkan dapat berpartisipasi
aktif dalam setiap tahapan program
pengabdian ini. Partisipasi ini meliputi:

. Menyediakan tempat dan sarana untuk
kegiatan pelatihan.

. Mengikuti lokakarya dan sesi diskusi
dengan narasumber.

. Menghasilkan naskah analisis
strukturalisme genetik pada karya cerpen
yang telah disiapkan.

. Mengimplementasikan materi yang
didapatkan dari pelatihan kepada siswa di
kelas dalam proses pembelajaran.

Evaluasi akan dilakukan secara
berkala untuk mengukur keberhasilan
pelaksanaan  program ini.  Evaluasi
dilakukan dengan cara mendiskusikan
umpan balik dari guru dan siswa, serta
melihat sejauh mana pemahaman teori dan
keterampilan mengajar telah diterapkan.
Jika ditemukan kekurangan atau hambatan,
tahap evaluasi ini akan digunakan untuk
melakukan  perbaikan.  Keberlanjutan
program ini diharapkan dapat dilakukan
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melalui penerapan materi yang diperoleh
selama pelatihan pada sekolah mitra, serta
pengembangan program lanjutan yang
dapat disebarluaskan ke sekolah-sekolah
lain  yang menghadapi permasalahan
serupa. Sekolah mitra, vyang telah
mendapatkan pelatihan ini, dapat menjadi
model  untuk  diseminasi  program
pengabdian kepada masyarakat ini di masa
depan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Cerpen Malim Pesong merupakan
salah satu karya dalam kumpulan 10 Cerpen
yang ditulis oleh Hasan Albanna. Cerpen ini
mengisahkan tentang kehidupan seorang
tokoh bernama Malim Pesong, seorang
lelaki yang mengalami konflik antara nilai
moral dan kondisi sosial yang menekan
dirinya. Karya ini mengangkat tema besar
mengenai  perjuangan individu dalam
menghadapi kejahatan, ketidakadilan, serta
tantangan dalam mempertahankan identitas
diri di tengah tekanan sosial.

Pada cerpen ini terdapat 10 cerpen di
dalamnya yaitu pertama cerpen Tio Na
Tonggi, Cerpen Tio Na Tonggi merupakan
salah satu karya dalam kumpulan cerpen 10
Cerpen karya Hasan Albanna yang memiliki
kedalaman tema sosial dan budaya yang
kuat. Cerpen ini mengisahkan tentang
perjuangan seorang tokoh bernama Tio Na
Tonggi yang terjerat dalam pergulatan
antara nilai-nilai adat, budaya, dan
perubahan zaman. Hasan Albanna, melalui
cerpen ini, Menyoroti  kompleksitas
hubungan manusia dengan masyarakat,
norma-norma sosial, Serta persoalan-
persoalan eksistensial yang dihadapi oleh
individu dalam suatu komunitas.

Cerpen Tio Na Tonggi menceritakan
tentang seorang tokoh bernama Tio Na
Tonggi yang hidup dalam sebuah komunitas
tradisional. la merupakan pribadi yang
mencoba untuk mempertahankan nilai-nilai
adat dan kebudayaan yang diyakininya,
namun seiring berjalannya waktu, Nilai-
nilai tersebut mulai diguncang oleh
perubahan zaman yang semakin modern.
Tio Na Tonggi berjuang dalam
mempertahankan jati dirinya di tengah arus
perubahan yang semakin kuat, bahkan
ketika hal tersebut menyebabkan dirinya
harus berkonflik dengan banyak pihak di
sekitarnya.

Secara keseluruhan, Cerpen Tio Na
Tonggi karya Hasan Albanna
menyampaikan pesan yang mendalam



Seminar Nasional Pengabdian Kepada Masyarakat
Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat
Universitas Negeri Medan Tahun 2024

tentang  perjuangan individu  dalam
menghadapi perubahan sosial dan budaya.
Melalui tokoh Tio Na Tonggi, cerpen ini
menggambarkan konflik internal yang
kompleks antara tradisi dan modernitas,
serta tantangan yang dihadapi oleh individu
dalam mempertahankan identitasnya di
tengah perubahan zaman. Kekuatan cerpen
ini terletak pada kemampuannya untuk
menggambarkan  permasalahan  sosial
dengan cara yang sangat manusiawi dan
universal, serta relevansinya dengan
kehidupan sosial yang sedang berubah.
Pembaca diajak untuk merenungkan
bagaimana mereka bisa menyeimbangkan
antara menjaga warisan budaya dan
membuka diri terhadap kemajuan yang
membawa manfaat bagi  kehidupan
bersama.

Selanjutnya yaitu cerpen Kapas-
kapas Desember, yang dimana Cerpen
Kapas-Kapas Desember mengisahkan tokoh
utama yang berada dalam perjalanan hidup
yang dipenuhi dengan rasa kesendirian dan
ketidakpastian. Tokoh ini bergelut dengan
perasaan-perasaan Yyang terkait dengan
masa lalu, kenangan, serta perasaan
kehilangan yang semakin mengganggu
pikirannya. Menggunakan deskripsi alam
dan suasana yang melankolis, cerpen ini
menggambarkan perasaan tokoh yang
diwarnai oleh  ketidakberdayaan dan
pencarian akan makna hidup. Dalam
konteks cerita, bulan Desember menjadi
simbol dari musim yang penuh dengan
perubahan dan kesedihan, di mana segala
sesuatu seakan memasuki titik akhir atau
kehampaan.

Cerpen  Kapas-kapas Desember
karya Hasan Albanna adalah karya yang
penuh dengan ketegangan emosional dan
refleksi tentang kehidupan. Lewat tokoh
utama yang bergelut dengan perasaan
kesendirian dan pencarian makna hidup,
cerpen ini mengajak pembaca untuk
merenung lebih dalam tentang perasaan-
perasaan yang sering kali tersembunyi
dalam kehidupan sehari-hari. Dengan gaya
bahasa yang puitis dan penuh simbolisme,
Hasan Albanna berhasil menggambarkan
realitas emosional yang sangat kompleks,
sekaligus menyampaikan pesan moral yang
sangat relevan bagi kehidupan sosial masa
kini. Melalui cerpen ini, pembaca diajak
untuk menghargai perjalanan hidup mereka,
menerima ketidakpastian, dan terus mencari
jalan menuju kedamaian batin.
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Lalu yang ketiga yaitu cerpen Malim
Pesong, Cerpen Malim Pesong
mengisahkan tokoh utama bernama Malim
Pesong, seorang lelaki yang terjebak dalam
konflik antara prinsip moral dan kenyataan
sosial di sekitarnya. la hidup di sebuah
masyarakat tradisional yang kental dengan
adat-istiadat, namun ia merasa semakin
terasing oleh kebiasaan-kebiasaan yang
mengungkung dan tidak sesuai dengan
pandangannya. Dalam cerita ini, Malim
Pesong mencoba untuk mempertahankan
nilai-nilai yang diyakininya, meskipun ia
harus berhadapan dengan realitas Kkeras,
ketidakadilan, dan pengaruh kekuasaan
yang sering kali memaksanya untuk
menentang atau bahkan mengkhianati
prinsip hidupnya sendiri. Konflik moral ini
menggambarkan  perjuangannya  dalam
mencari kebenaran dan keadilan dalam
dunia yang penuh dengan paradoks sosial.
Cerpen Malim Pesong karya Hasan Albanna
berhasil menggambarkan tema-tema besar
tentang konflik moral, integritas pribadi,
dan keadilan sosial melalui kisah yang
menyentuh  dan  penuh  ketegangan
emosional.  Tokoh ~ Malim  Pesong
menggambarkan ~ perjuangan  seorang
individu yang berusaha bertahan pada nilai-
nilai yang diyakini meskipun dihadapkan
pada kenyataan dunia yang penuh dengan
ketidakadilan dan tekanan sosial. Dengan
gaya bahasa yang lugas namun kaya akan
makna, cerpen ini mengajarkan pembaca
untuk lebih reflektif terhadap nilai-nilai
yang mereka pegang dan untuk terus
berjuang mempertahankan  kebenaran,
meskipun itu seringkali sulit dan penuh
tantangan. Karya ini relevan dengan
kehidupan sosial yang ada, dan menjadi
cermin bagi kita untuk mempertanyakan
norma-norma sosial serta menjaga integritas
dalam menghadapi arus kehidupan yang
semakin kompleks.

Selanjutnya yang keempat, yaitu
cerpen Guru Jabut. Cerpen ini menceritakan
tentang seorang tokoh bernama Guru Jabut,
seorang pengajar yang bekerja di sebuah
sekolah di desa kecil. Meskipun menjadi
figur yang dihormati di masyarakat, Guru
Jabut ternyata menghadapi dilema besar
dalam menjalankan profesinya. la berusaha
untuk mengajarkan nilai-nilai yang lebih
tinggi kepada murid-muridnya, namun
terhalang oleh sistem pendidikan yang
terbatas dan masyarakat yang terbelenggu
oleh tradisi yang konservatif. Guru Jabut
menyadari bahwa pengajaran yang ia
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lakukan tidak hanya tentang materi
pelajaran, tetapi juga tentang bagaimana
menghadapi  ketidakadilan  sosial  dan
pembelajaran tentang kehidupan yang lebih
luas. Dalam cerita ini, pembaca
diperkenalkan pada ketegangan yang terjadi
antara idealisme pendidikan dan realitas
sosial yang ada di sekitarnya.

Secara keseluruhan, cerpen Guru
Jabut karya Hasan Albanna adalah sebuah
karya yang menggambarkan perjuangan
seorang pendidik dalam  menghadapi
tantangan sosial, moral, dan sistem
pendidikan yang terbatas. Lewat karakter
Guru Jabut, Albanna berhasil
menggambarkan konflik antara idealisme
pendidikan dan kenyataan yang sering kali
penuh dengan hambatan. Pesan moral yang
terkandung dalam cerpen ini sangat relevan
dengan kehidupan sosial dan pendidikan
saat ini, Mengajak pembaca untuk lebih
memperhatikan  pentingnya  pendidikan
yang bersifat kritis, inklusif, dan berbasis
pada nilai-nilai kemanusiaan. Karya ini juga
mengingatkan kita tentang betapa besar
peran seorang guru dalam membentuk
pemikiran dan karakter generasi penerus,
meskipun sering kali dihadapkan pada
kenyataan yang tidak mendukung idealisme
mereka.

Lalu yang kelima, vyaitu cerpen
Kebohongan Ustaz Baihagi. Cerpen Ustaz
Baihagi karya Hasan Albanna merupakan
salah satu karya yang mengangkat tema
kehidupan sosial dan moral, dengan
menggambarkan dilema seorang tokoh yang
berada di tengah kehidupan masyarakat
yang penuh dengan ketegangan antara nilai-
nilai pribadi dan tekanan sosial. Dalam
cerpen ini, Albanna menyajikan karakter
utama yang berprofesi sebagai seorang
pendidik agama, yaitu Ustaz Baihagi, yang
dihadapkan pada ujian moral dan spiritual.
Cerpen ini tidak hanya menyoroti tantangan
yang dihadapi oleh seorang pengajar agama,
tetapi juga menggambarkan bagaimana
individu berusaha untuk mempertahankan
integritas diri dalam masyarakat yang sering
kali tidak sesuai dengan prinsip-prinsip
yang mereka anut. Cerpen Ustaz Baihagi
mengisahkan tentang seorang ustaz yang
bernama Baihagi, seorang pengajar agama
yang dihormati di komunitasnya. Meskipun
dikenal sebagai sosok yang alim dan
memiliki pengetahuan yang dalam tentang
agama, Ustaz  Baihagi  mengalami
pergulatan batin yang cukup kuat terkait
dengan tindakannya di luar ajaran agama
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yang ia ajarkan. Ustaz Baihaqi berada dalam
dilema moral ketika ia harus menghadapi
kenyataan bahwa dalam kehidupannya
sehari-hari, ia sering kali terlibat dalam
perilaku yang bertentangan dengan nilai-
nilai agama yang ia ajarkan kepada murid-
muridnya. Cerita ini menggambarkan
konflik batin yang dialami oleh Ustaz
Baihaqi, yang berusaha menyeimbangkan
ajaran agama dengan realitas kehidupan
yang penuh dengan godaan dan tantangan
sosial.

Cerpen Ustaz Baihagi karya Hasan
Albanna menggambarkan konflik moral dan
spiritual yang dihadapi oleh seorang guru
agama yang dihormati di komunitasnya.
Melalui tokoh Ustaz Baihagi, cerpen ini
mengeksplorasi  tema  besar  tentang
kesempurnaan dan kekurangan manusia,
serta bagaimana individu berjuang untuk
tetap hidup sesuai dengan ajaran yang
mereka yakini, meskipun terjebak dalam
dilema moral. Dengan gaya bahasa yang
tajam dan puitis, Hasan Albanna berhasil
menggambarkan kedalaman batin tokoh
utama, serta menyampaikan pesan moral
yang kuat tentang kejujuran, pertobatan, dan
pemahaman terhadap kekurangan diri.
Cerpen ini tidak hanya relevan dengan
kehidupan agama, tetapi juga dengan
konteks sosial yang lebih luas, mengajak
pembaca untuk lebih terbuka dan
memahami bahwa kemanusiaan adalah
aspek yang tidak terpisahkan dari kehidupan
seorang pemimpin atau tokoh agama.

Lalu yang keenam, yaitu cerpen
Kematian Bob Marley. Cerpen Kematian
Bob Marley karya Hasan Albanna adalah
sebuah karya sastra yang mengangkat tema
kemanusiaan, perjuangan hidup, dan
simbolisme melalui kisah seorang tokoh
yang menghadapi kehilangan dan perasaan
keterasingan. Dalam cerpen ini, Albanna
mengangkat tokoh yang merasakan dampak
dari kehilangan figur besar, yaitu kematian
Bob Marley, seorang musisi legendaris
yang dikenal  dengan  pesan-pesan
perdamaian, kebebasan, dan pemberontakan
terhadap ketidakadilan. Di balik kematian
Bob Marley, cerpen ini mengungkapkan
berbagai lapisan emosional yang dialami
oleh tokoh utama yang merasa terdampak
oleh peristiwa tersebut. Kematian Bob
Marley tidak hanya mengisahkan tentang
kehilangan seorang idola, tetapi juga
mengeksplorasi makna hidup, identitas, dan
ketidakadilan sosial dalam konteks yang
lebih luas.
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Cerpen ini mengisahkan tokoh
utama yang merasa terdampak secara
emosional oleh kematian Bob Marley,
seorang musisi yang sangat dihormati dan
dicintai oleh banyak orang, terutama dalam
konteks perjuangan sosial dan kebebasan.
Tokoh utama ini tidak hanya mengagumi
karya musik Bob Marley, tetapi juga merasa
terhubung dengan pesan-pesan  yang
disampaikan melalui lirik-lirik lagunya,
seperti semangat pemberontakan terhadap
ketidakadilan dan pencarian kebebasan.
Dalam cerpen ini, pembaca dibawa pada
perjalanan emosional tokoh yang berusaha
memahami makna hidup dan ketidakadilan
di sekitarnya, melalui simbolisme kematian
Bob Marley. Perasaan kehilangan yang
mendalam  menggambarkan bagaimana
seorang individu dapat merasa tersentuh
oleh peristiwa besar yang terjadi pada figur
publik yang mereka idolakan.

Cerpen Kematian Bob Marley karya
Hasan Albanna adalah sebuah karya sastra
yang mengangkat tema-tema besar tentang
kehilangan,  perjuangan  hidup, dan
pencarian identitas melalui  peristiwa
kematian Bob Marley. Melalui tokoh utama
yang merasakan dampak mendalam dari
kematian idolanya, Albanna mengajak
pembaca untuk merenungkan arti hidup dan
pentingnya perjuangan untuk kebebasan
serta keadilan sosial. Dengan gaya bahasa
yang puitis dan penuh makna, cerpen ini
menyampaikan pesan moral tentang
kelanjutan perjuangan meskipun figur yang
menginspirasi telah tiada, serta pentingnya
mencari makna dalam hidup kita sendiri.
Karya ini sangat relevan dengan kehidupan
sosial masa Kini, di mana perjuangan untuk
kebaikan, meskipun kadang terlupakan,
tetap perlu untuk dilanjutkan oleh setiap
individu.

Selanjutnya yang Ketujuh, vyaitu
cerpen Kematian Jaelani di Tangan Juru
Cerita. Cerpen Kematian Jaelani di Tangan
Juru Cerita karya Hasan Albanna adalah
salah satu karya yang penuh dengan
simbolisme dan menyentuh isu-isu sosial,
budaya, dan eksistensial. Dalam cerpen ini,
Albanna menggunakan tokoh Jaelani untuk
menggambarkan seorang individu yang
hidup di tengah masyarakat yang
terperangkap dalam narasi atau cerita yang
lebih  besar, yang tidak hanya
mengendalikan takdirnya, tetapi juga
merampas  kebebasannya. Cerpen ini
menyentuh tentang keberadaan individu
dalam narasi sosial, serta bagaimana
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kekuatan cerita dan narasi dapat
menentukan hidup seseorang. Kematian
Jaelani yang terjadi di tangan seorang juru
cerita menjadi simbol dari bagaimana
seseorang bisa dibelenggu dan dimanipulasi
oleh cerita atau narasi yang lebih besar, baik
itu budaya, norma sosial, atau sejarah.

Cerpen ini berkisah tentang Jaelani,
seorang pria yang hidup di sebuah
komunitas yang sangat terikat dengan
cerita-cerita yang telah diwariskan turun-
temurun. Jaelani adalah individu yang
mencoba mencari jati diri dan kebebasan
dari narasi besar yang dikendalikan oleh
juru cerita dalam masyarakatnya. Namun,
meskipun ia berusaha untuk melepaskan
diri, ia akhirnya mati di tangan juru cerita
tersebut. Juru cerita ini tidak hanya
berfungsi sebagai seorang pengisah cerita,
tetapi juga sebagai simbol dari penguasa
narasi yang mampu mengatur hidup dan
takdir setiap individu dalam masyarakat
tersebut. Kematian Jaelani di tangan juru
cerita menunjukkan betapa besar pengaruh
cerita dan narasi dalam membentuk takdir
seseorang, bahkan hingga menyebabkan
kehancuran bagi individu yang berusaha
melawan arus tersebut.

Cerpen Kematian Jaelani di Tangan
Juru Cerita karya Hasan Albanna adalah
sebuah  karya yang menggambarkan
bagaimana narasi sosial dan cerita besar
yang ada dalam masyarakat dapat
menentukan  takdir individu. Melalui
karakter Jaelani dan juru cerita, cerpen ini
menyoroti konflik antara individu dan
masyarakat yang terikat pada norma-norma
dan tradisi yang ada. Kematian Jaelani
menjadi  simbol dari betapa kuatnya
pengaruh narasi sosial dalam kehidupan
individu, dan bagaimana usaha untuk
melawan cerita besar sering kali berakhir
dengan tragis. Dengan gaya bahasa yang
puitis dan penuh simbolisme, Albanna
mengajak pembaca untuk merenung lebih
dalam tentang peran narasi dalam
membentuk  kehidupan  sosial ~ dan
bagaimana kita sebagai individu sering kali
terperangkap dalam cerita yang lebih besar
dari kita.

Lalu yang ke delapan, yaitu cerpen
Pengkolan Buaya. Cerpen Pengkolan Buaya
karya Hasan Albanna adalah salah satu
karya yang menarik untuk dibahas, karena
mengangkat tema-tema kompleks seperti
kekuatan sosial, perjuangan identitas, serta
kebudayaan dan mitos dalam masyarakat.
Dengan memanfaatkan simbolisme yang
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kuat dan narasi yang penuh makna, cerpen
ini  memberikan kritik sosial terhadap
ketidakadilan, keserakahan, dan peran
individu dalam struktur sosial. Dalam
cerpen ini, pembaca diajak untuk menggali
lebih dalam tentang bagaimana manusia
sering kali terperangkap dalam mitos atau
kepercayaan yang sudah berkembang dalam
masyarakat, dan bagaimana hal itu dapat
mempengaruhi  tindakan  serta  takdir
mereka.

Cerpen ini berfokus pada tokoh-
tokoh yang berinteraksi dengan mitos buaya
dalam masyarakat mereka, yang menjadi
sebuah simbol dari kekuatan besar yang tak
terlihat, namun memiliki pengaruh besar
terhadap kehidupan mereka. Pengkolan
Buaya menyentuh isu-isu sosial yang
relevan, seperti penindasan, manipulasi, dan
pencarian makna hidup di dalam struktur
sosial yang terkadang menindas kebebasan
individu.

Cerpen ini mengisahkan sebuah
komunitas yang hidup dengan penuh
kepercayaan pada mitos-mitos lokal, salah
satunya tentang pengkolan buaya, sebuah
cerita yang dipercaya oleh masyarakat
setempat. Dalam masyarakat tersebut,
buaya dianggap sebagai simbol kekuatan
dan juga penghalang yang harus dipatuhi
agar tidak terjadi bencana. Tokoh utama
dalam  cerita ini  terjebak  dalam
kebingungannya antara percaya dan tidak
percaya terhadap mitos tersebut, namun
pada akhirnya ia harus menghadapi
kenyataan pahit yang menggugah kesadaran
akan kekuatan yang ada di luar kendali
manusia. Konflik utama dalam cerpen ini
berputar pada bagaimana masyarakat
bertindak berdasarkan mitos dan bagaimana
tokoh utama mencoba untuk mencari
kebenaran di balik cerita tersebut.

Cerpen Pengkolan Buaya karya
Hasan Albanna menggambarkan bagaimana
mitos dan kekuatan naratif yang diwariskan
melalui  cerita-cerita tradisional dapat
memengaruhi  kehidupan dan  takdir
individu. Melalui karakter utama yang
berusaha mencari kebenaran dan melawan
mitos, cerpen ini menyajikan sebuah
refleksi  tentang  kebebasan individu,
kekuasaan sosial, dan perjuangan melawan
narasi dominan. Gaya bahasa yang simbolis
dan penuh makna memperkaya cerpen ini,
memungkinkan pembaca untuk
merenungkan lebih dalam tentang peran
mitos dalam kehidupan sosial. Pesan moral
yang dapat diambil adalah bahwa kita harus
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selalu kritis terhadap cerita-cerita yang
membentuk dunia kita dan berani mencari
kebenaran meskipun menghadapi kesulitan.
Selanjutnya yang kesembilan, vyaitu
cerpen Hikayat Lampion Jingga di Kota
Kami. Cerpen Hikayat Lampion Jingga di
Kota Kami karya Hasan Albanna
menyajikan sebuah cerita yang menyentuh
tentang kehidupan sosial dan perjuangan
individu dalam menghadapi perubahan
sosial dan kemodernan. Cerpen ini
menggabungkan elemen realitas sosial
dengan fantasi dan simbolisme, mengajak
pembaca untuk berpikir tentang bagaimana
nilai-nilai tradisional dan kemajuan zaman
saling  berinteraksi ~ dan  terkadang
berbenturan. Melalui penggunaan simbol
lampion jingga, cerpen ini menggambarkan
cahaya harapan, tetapi juga keterbatasan
dalam menghadapinya. Dalam analisis ini,
kita akan mengulas lebih dalam tema-tema
yang diangkat oleh cerpen ini, karakterisasi,
gaya bahasa, serta relevansi cerpen ini
dalam konteks sosial modern.

Cerpen Hikayat Lampion Jingga di
Kota Kami berkisah tentang seorang tokoh
yang tinggal di sebuah kota yang sedang
mengalami  proses modernisasi. Kota
tersebut memiliki sebuah tradisi tahunan,
yakni festival lampion, di mana masyarakat
menghidupkan kembali kebudayaan
tradisional dengan menyalakan lampion
yang berwarna jingga. Bagi banyak orang,
lampion jingga ini bukan hanya sekadar
hiasan, tetapi simbol dari harapan, impian,
dan perjuangan melawan kegelapan.

Cerita ini mengisahkan tokoh utama
yang merupakan seorang pemuda yang
merasa terasing di tengah gemerlapnya
kehidupan kota yang semakin modern. la
merindukan masa lalu yang lebih sederhana,
namun di saat yang sama, ia juga sadar
bahwa dunia terus berubah. Konflik utama
dalam  cerpen ini  berpusat  pada
pertentangan antara nilai-nilai tradisional
yang diwakili oleh lampion jingga dengan
keinginan untuk maju dan mengejar
kemodernan. Dalam perjalanan cerita,
tokoh utama mencoba mencari makna di
balik tradisi tersebut. Namun, semakin
dalam ia mencari, semakin ia merasa
terasing dan  kesulitan  menemukan
tempatnya dalam dunia yang terus
berkembang. Lampion jingga, yang semula
menjadi ~ simbol  harapan,  akhirnya
merepresentasikan  konflik batin antara
tradisi dan modernitas. Cerpen Hikayat
Lampion Jingga di Kota Kami karya Hasan
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Albanna mengangkat tema-tema penting
mengenai konflik antara tradisi

Selanjutnya yang ke sepuluh, yaitu
cerpen Buku Harian Cublis. Cerpen Buku
Harian Cublis karya Hasan Albanna
merupakan sebuah karya sastra yang
menggali  kehidupan  psikologis dan
perjalanan batin seorang tokoh utama
bernama Cublis, yang menyimpan dilema
dan kebingungannya melalui tulisan di
dalam sebuah buku harian. Cerpen ini
memperlihatkan ketegangan antara realitas
sosial dengan internalisasi perasaan dan
pikiran individu yang meresapi hidup dalam
konteks yang penuh dengan perubahan dan
ketidakpastian. Lewat narasi yang penuh
dengan kekuatan simbolis dan konflik
emosional, cerpen ini menyampaikan pesan
mendalam tentang pencarian identitas,
keterasingan, serta pencatatan pribadi
sebagai bentuk refleksi dalam menghadapi
dunia luar.Dengan mengambil gaya
penuturan yang intim dan menggugah
perasaan, Hasan  Albanna  berhasil
menghadirkan cerita yang mengalir seolah-
olah dari perspektif pribadi seorang individu
yang sangat terikat dengan pemikiran dan
refleksi diri yang tercatat dalam buku
harian. Cerpen ini membawa pembaca ke
dalam dunia pribadi Cublis yang penuh
dengan perasaan tidak stabil namun
terstruktur dalam tulisan.

Cerpen ini  mengisahkan tokoh
utama bernama Cublis, seorang pemuda
yang mengalami perasaan kesepian dan
keterasingan dalam kehidupannya sehari-
hari. Cublis mencatatkan perasaannya
dalam sebuah buku harian, yang menjadi
tempat ia mencurahkan segala isi hatinya,
mulai dari rasa kecewa, kebingungannya
mengenai  hubungan  sosial, hingga
pencarian makna hidup.

Dari buku harian ini, pembaca bisa
melihat bagaimana Cublis menyaring dan
memproses perasaan yang sangat kompleks
dan sering kali berkonflik dengan
lingkungan sosialnya. Buku harian ini
menjadi semacam media untuk bertahan
hidup secara emosional, namun pada saat
yang sama, juga mencerminkan betapa jauh
dia terpisah dari dunia nyata yang
dihadapinya. Konflik batin Cublis semakin
terasa karena ia merasa bahwa bahkan
tulisan pun tak mampu sepenuhnya
mengungkapkan apa yang dia rasakan di
dalam dirinya.

Secara keseluruhan, cerpen ini
menggambarkan perjalanan batin Cublis
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dalam menghadapi dunia luar yang tidak
dapat dia pahami, serta
ketidakmampuannya  untuk  terhubung
dengan orang lain di sekitarnya. Buku
harian menjadi simbol dari pencarian jati
diri dan cara Cublis untuk mencoba
memahami kehidupan yang penuh dengan
ketidakpastian.

4, KESIMPULAN

SMP  Negeri 15 Medan
menghadapi tantangan dalam
pembelajaran sastra, khususnya analisis
cerpen, yang selama ini cenderung
terbatas pada unsur intrinsik sehingga
kurang menggali makna mendalam.
Program pengabdian masyarakat ini
bertujuan meningkatkan kualitas
pembelajaran sastra di sekolah tersebut
melalui pelatihan teori strukturalisme
genetik  karya Lucien  Goldmann.
Pendekatan ini mengaitkan struktur
karya sastra dengan konteks sosial-
budaya, memungkinkan siswa
memahami cerpen secara lebih luas.

Tahapan program  meliputi
observasi, pelatihan guru, dan evaluasi.
Pelatihan dirancang untuk membekali
guru dengan keterampilan menganalisis
cerpen, khususnya karya berlatar budaya
Sumatera Utara seperti Malim Pesong
karya Hasan Albanna. Hasil evaluasi
menunjukkan perlunya perbaikan terus-
menerus untuk mengatasi kendala.
Program ini diharapkan tidak hanya
meningkatkan kemampuan guru dan
siswa, tetapi juga menjadi model bagi
sekolah lain dalam pembelajaran sastra
berbasis  pendekatan  strukturalisme
genetik. Cerpen-cerpen karya Hasan
Albanna, seperti Tio na Tonggi, Kapas-
Kapas Desember, Malim Pesong, Guru
Jabut, Kebohongan Ustaz Baihaqi,
Kematian Bob Marley, Jaelani di Tangan
Juru Cerita, Pengkolan Buaya, Hikayat
Lampion Jingga di Kota Kami, dan Buku
Harian Cublis, semuanya
mengeksplorasi tema-tema mendalam
tentang perjuangan individu dalam
menghadapi perubahan sosial, alienasi,
dan pencarian identitas. Dalam berbagali
cerpen ini, Albanna menampilkan
karakter-karakter yang terjebak antara
tradisi dan modernitas, serta pergulatan
batin dalam memahami makna hidup di
tengah dunia yang seringkali tidak pasti.
Secara umum,  cerpen-cerpen ini
menonjolkan konflik internal para tokoh
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utamanya, yang berusaha untuk
menemukan tempat mereka dalam
masyarakat yang semakin kompleks.
Simbolisme,  seperti dalam cerpen
Lampion Jingga, serta penggunaan
narasi yang reflektif dan introspektif,
memperdalam pemahaman kita tentang
kesulitan individu dalam menavigasi
kehidupan sosial dan budaya yang
sedang berubah. Pencarian identitas dan
kesendirian menjadi tema yang sering
muncul, mengingatkan pembaca akan
tantangan yang dihadapi generasi muda
dalam memahami diri dan dunia di
sekitar mereka. Secara keseluruhan,
cerpen-cerpen  Albanna  mengajak
pembaca untuk merenung tentang
hubungan antara individu dengan
masyarakat, konflik nilai-nilai, dan
proses refleksi pribadi yang sering kali
terabaikan. Karya-karya ini menegaskan
pentingnya dialog antara masa lalu dan
masa depan, serta keberanian untuk
menghadapi  ketidakpastian ~ dalam
pencarian akan jati diri.

UCAPAN TERIMA KASIH

Puji dan Syukur kehadirat Allah
SWT atas berkat dan rahmatnya
sehingga laporan Pengabdian Kepada
Masyarakat ~ (PKM) vyang telah
dilaksanakan di UPT SMP NEGERI 15
MEDAN dapat terselesaikan dengan
baik. Laporan ini disusun untuk
memenuhi persyaratan akademik
program studi Sastra Indonesia di
Universitas Negeri Medan (UNIMED).
Penulis menyadari bahwa tanpa
bimbingan, bantuan dan doa dari
berbagai pihak, laporan ini tidak dapat
terselesaikan tepat pada waktunya. Oleh
karena itu penulis mengucapkan terima
kasih yang sebesar-besarnya kepada
semua pihak yang telah membantu yaitu,
Rektor Universitas Negeri Medan
melalai Lembaga Penelitian  dan

Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM)
Unimed, UPT SMP Negeri 15 Medan,
Bapak  Kepala  Sekolah Bapak
Pandapotan Siregar, S.Pd, Guru-guru
Mata Pelajaran Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia Dan Tim Pengabdian Kepada
Masyaraka, serta Tim PKM yang terus
bekerja sama dari awal hingga
terselesaikannnya kegiatan tersebut.

Semoga semua bantuan yang
diberikan dapat menjadi amal dan
diberikan balasan yang berlipat ganda
oleh Allah SWT.

Penulis menyadari bahwa
penulisan laporan ini masih jauh dari
kesempurnaan. Oleh karena itu, penulis
mengharapkan adanya masukan, baik
saran maupun kritik yang bersifat
membangun kesemua pihak. Semoga
laporan ini dapat bermanfaat khusunya
bagi penulis sendiri dan umumnya bagi
pembaca.
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